BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji
antibakteri ektrak daun sereh dan ekstrak daun katuk pada variasi
konsentrasi 5%, 20%, 40%, dan 80% memiliki perbedaan diameter daya
hambat. Sehingga menunjukkan adanya aktivitas bakteri. Semakin tinggi
konsentrasi pada ekstrak maka diameter daya hambat yang terbentuk
semakin besar. Jika dibandingkan, pada konsentrasi 80% rata-rata
diameter zona hambat yang terbesar diperoleh ekstrak daun sereh. Hal ini
dikarenakan adanya aktivitas senyawa flavonoid dan minyak atsiri fenol

dalam sereh.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk melakukan pengukuran daya hambat dengan
menggunakan variasi konsentrasi yang berbeda, melakukan perlakuan
terhadap bakteri yang berbeda seperti bakteri gram positif dengan bakteri
gram negatif, dan untuk penelitian yang akan datang dapat melanjutkan

membuat formulasi sediaan antiseptik bakteri.
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